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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemodelan 

matematika siswa dalam pembelajaran problem based learning menggunakan kartu 

permainan khususnya pada materi persamaan linear satu variabel. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 17 

siswa kelas VIII-1 SMPN 2 Indralaya Utara. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara terhadap siswa dari masing-masing 

kategori kemampuan pemodelan matematika yang sudah ditentukan. Kemampuan 

pemodelan matematika siswa dilihat berdasarkan indikator Kemampuan 

pemodelan matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemodelan matematika siswa dalam pembelajaran problem based learning 

menggunakan kartu permainan tergolong ke dalam kategori baik dengan persentase 

pencapaian sebesar 47%. Sebagian besar siswa sudah memenuhi indikator 

pemodelan matematika dengan baik dan mampu menyelesaikan masalah dengan 

tepat. Namun, dalam proses penyelesaian masih terdapat siswa yang mengalami 

beberapa kendala seperti kesulitan memahami soal, membentuk model matematika 

yang salah, melakukan perhitungan yang salah, dan penarikan kesimpulan yang 

kurang tepat. 

Kata kunci: Kemampuan pemodelan matematika, Problem Based Learning, Kartu 

permainan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe students' mathematical modeling skills in problem-

based learning using game cards, especially on the material of linear equations of 

one variable. This research uses descriptive research with the research subjects as 

many as 17 students of class VIII-1 SMPN 2 Indralaya Utara. The data collection 

techniques in this study were written tests and interviews with students from each 

category of mathematical modeling ability that had been determined. Students' 

mathematical modeling ability is seen based on indicators of mathematical 

modeling ability. The results of this study indicate that students' mathematical 

modeling ability in problem-based learning using game cards is classified into the 

good category with a percentage achievement of 47%. Most students have met the 

indicators of mathematical modeling well and are able to solve problems 

appropriately. However, in the solution process there are still students who 

experience several obstacles such as difficulty understanding the problem, forming 

the wrong mathematical model, performing incorrect calculations, and drawing 

conclusions that are not correct. 

Keywords: Mathematical modeling ability, Problem Based Learning, Game cards. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kehidupan sehari-hari mempunyai kaitan yang erat dengan matematika 

karena tanpa disadari banyak permasalahan sehari-hari yang diselesaikan dengan 

matematika (Pratikno, 2019). Salah satu kemampuan yang dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari dengan menggunakan matematika adalah kemampuan 

pemodelan matematika. Hartono & Karnasih (2017) mengatakan bahwa pemodelan 

adalah penghubung dalam menyelesaikan masalah matematika di kehidupan nyata. 

dan komponen dari pembelajaran kontekstual. Kemampuan pemodelan matematika 

merujuk pada kemampuan untuk mengubah masalah yang ada di dunia nyata 

menjadi masalah matematika dengan menggunakan berbagai simbol, operasi, dan 

hubungan matematika (Pandiangan & Zulkarnaen, 2021). Kemampuan pemodelan 

berkaitan dengan Kemampuan seseorang atau peserta didik untuk tidak hanya 

memanfaatkan wawasan yang ada, tetapi juga mengubah permasalahan dalam soal 

ke dalam bentuk matematis (Maulani dkk., 2022). 

 Kemampuan pemodelan matematika penting untuk dimiliki peserta didik 

dikarenakan dengan kemampuan ini dapat menerapkan konsep matematika yang 

mereka pahami kedalam kehidupan nyata, membantu peserta didik memecahkan 

masalah serta memudahkan peserta didik belajar konsep matematika (Pratikno, 

2019). Pemodelan matematika adalah salah satu unsur krusial dalam proses 

pembelajaran setelah dilakukan reformasi kurikulum di negara bagian barat 

(Blomhøj & Carreira, 2009). Menurut Niss & Blum (2020) prosedur dimana 

menyelesaiakan masalah dunia nyata menggunakan matematika disebut pemodelan 

matematika. Selain itu, menganalisis, merepresentasikan, dan membuat prediksi 

terhadap fenomena dunia nyata juga termasuk dalam pemodelan matematika 

(COMAP & SIAM, 2019).  Pentingnya kemampuan pemodelan matematika juga 

tercermin dalam Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016, yang menyebutkan bahwa 

dalam menentukan solusi dari masalah terdapat tahapan yang meliputi identifikasi 

masalah, pembentukan model matematika, penyelesaian model, dan penarikan 
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kesimpulan (Kemdikbud, 2016). Dalam membentuk suatu model, kemampuan ini 

tentunya memerlukan pemahaman agar dapat menentukan elemen-elemen yang 

relevan untuk digunakan dan yang dapat diabaikan (Ndii, 2022). Siswa 

menyelesaikan permasalahan dengan bantuan model matematika yang mereka 

bentuk (Khusna & Ulfah, 2021). Maka dari itu, siswa sangat diharapkan untuk 

memiliki kemampuan pemodelan matematika agar dapat menyelesaikan 

permasalahan nyata mengguakan serangkaian symbol, operasi, serta hubungan 

dalam matematika. 

 Meskipun demikian, dalam praktiknya, kemampuan siswa dalam 

melakukan pemodelan matematika masih relatif rendah. Mereka menghadapi 

kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, tidak mampu mengubah situasi nyata 

menjadi model matematika, dan tidak dapat menyelesaikan model yang telah dibuat 

(Kurniawati & Rosyidi, 2019). Siswa hanya dapat memodelkan masalah ke dalam 

bentuk matematika jika informasi yang diberikan sudah lengkap. Namun, ketika 

dihadapkan pada masalah yang tidak lengkap, siswa sering merasa bingung dalam 

memodelkan situasi tersebut (Mubarokah & Nusantara, 2020). Rendahnya 

kemampuan pemodelan matematika siswa dapat dilihat dari hasil PISA 2022, di 

mana skor rata-rata Indonesia masih tergolong rendah. Soal-soal PISA sangat 

berkaitan dengan pemodelan matematika (Stacey & Turner, 2014). Dalam 

menyelesaikan soal PISA, terdapat beberapa tahap yang berkaitan dengan 

pemodelan, seperti merancang model matematika, menggunakan matematika untuk 

menemukan solusi, dan menginterpretasikan solusi dalam konteks dunia nyata. 

Selain itu, tingkat kesulitan soal pemodelan matematika sejalan dengan tingkat 

kesulitan soal PISA (Hoogland & Stelwagen, 2011). Indonesia berada di peringkat 

ke-70 dari 81 negara peserta dengan skor 366 (OECD, 2023). Dengan demikian, 

skor PISA yang diperoleh Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan pemodelan 

matematika siswa masih tergolong rendah.  

 Ada berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemodelan 

matematika. Berdasarkan penelitian (Apriliana & Lusiana, 2021; Sari & Ralmugiz, 

2020), Hal ini disebabkan oleh minimnya kebiasaan yang diterapkan oleh guru 

dalam mengaitkan masalah nyata dengan penyelesaian soal matematika, guru hanya 
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memberikan contoh soal yang serupa dengan yang ada dalam buku yang digunakan, 

serta guru hanya membahas soal-soal yang mudah. Akibatnya, peserta didik 

kesulitan dalam mengubah kalimat nyata menjadi bentuk matematika, terutama 

pada soal cerita. Banyak peserta didik yag kurang paham terdapat soal yang 

disajikan sehingga menyebabkan peserta didik kesulitan untuk membentuk model 

matematika. Selain itu, disebabkan juga karena peserta didik malas untuk 

mengidentifikasi terlebih dahulu permasalahan pada soal (Tanu dkk., 2022). Peserta 

didik juga sering mengalami ketidaktelitian dalam proses mengerjakan sehingga 

menghambat mereka dalam menyelesaikan masalah pemodelan. Kesalahan siswa 

juga disebabkan oleh faktor penyebab lain, seperti motivasi siswa, perkembangan 

kognitif, dan pemberian bahan ajar oleh guru (Zulkarnaen, 2018). 

 Salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika 

adalah dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

menggunakan kartu permainan. Siswa yang dilatih untuk memecahkan masalah 

akan dapat mengembangkan kemampuan pemodelan matematikanya dengan lebih 

baik (Eric, 2009).Solusi tersebut sesuai dengan penelitian Febriani dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika guru 

dapat menerapkan model PBL dan guru juga dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang aktif dan interaktif. Dengan penerapan model PBL, kemampuan 

pemodelan matematika siswa dapat meningkat. Penelitian menunjukkan bahwa 

setelah menerapkan model PBL, kemampuan pemodelan matematika siswa berada 

pada kategori cukup dan mengalami peningkatan yang signifikan (Melyana, 2021; 

Silmina, 2019).  

 Selain menerapkan PBL, pembelajaran juga memerlukan media yang dapat 

mendukung proses belajar. Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan 

faktor penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk kemampuan 

mereka (Audie, 2019). Salah satu media yang dapat digunakan adalah media kartu. 

Pemanfaatan kartu dalam pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa. Pada penelitian (Anita dkk., 2022; Sari, 2022) media permainan 

kartu dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Dalam penelitian 

(Sopia dkk., 2024; Wardani dkk., 2022) media permainan kartu dapat 



Universitas Sriwijaya 

 

4 

 

meningkatkan kemampuan problem solving siswa. Bahkan  media kartu permainan 

ini juga dapat meningkatkan kemampuan mengerjakan soal cerita (Norchasikin, 

2023), kemampuan komunikasi matematis  (Robiana dkk., 2020), dan juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Ahmad & Junaini, 2022; Hidayah & 

Sulistyaningrum, 2019). 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa dalam 

Pembelajaran Problem Based Learning Menggunakan Kartu Permainan.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan pemodelan 

matematika siswa dapat berkembang melalui penerapan model pembelajaran PBL 

dengan menggunakan media kartu permainan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana kemampuan 

pemodelan matematika siswa dalam pembelajaran Problem Based Learning yang 

memanfaatkan kartu permainan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan kemampuan pemodelan matematika siswa dalam pembelajaran 

Problem Based Learning yang menggunakan kartu permainan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi guru  

Dapat menerapkan model pembelajaran PBL dengan menggunakan kartu 

permainan untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan tentang kemampuan 

pemodelan matematika siswa dalam pembelajaran PBL menggunakan kartu 

permainan. 
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3. Bagi Pembaca  

Dapat menambah informasi dan pengetahuan bagi orang yang membaca 

berkaitan dengan kemampuan pemodelan matematika, model PBL dan 

kartu permainan.  
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